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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode dan Jenis Penelitian 

Menurut Hartanto dan Al Barry, metodologi merupakan suatu cara 

yang teratur serta sistematis yang digunakan untuk mendapatkan sesuatu 

yang diinginkan.47 Sedangkan penelitian yaitu suatu pemikirang yang 

sistematis mengenai beberapa jenis masalah dimana cara 

menyelesaikannya memerlukan pengumpulan dan penafsiran dengan 

kata-kata, pengertian penelitian ini dikemukakan oleh David H. Penny 

dalam Narbuko dan Achmadi.48 

Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa metodologi 

penelitian merupakan suatu cara yang disusun secara sistematis yang 

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data dalam melakukan 

suatu penelitian yang disesuaikan dengan subjek atau objek yang akan 

diteliti.49Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini yaitu yuridis 

normatif dimana penelitian yang dilakukan dengan melakukan penelitian 

terhadap bahan pustaka. 

B. Sumber dan Jenis Data 

Data dalam penelitian ini bersumber pada : 

1. Sumber Data  

a. Data Primer 

Penelitian yang dilakukan dengan bersumber pada data primer 

yaitu membutuhkan data atau informasi yang bersumber dari buku 

atau jurnal yang terkait dengan pembagian harta waris perkawinan 

poligami menurut hukum islam dan hukum perdata tersebut. 

b. Data Sekunder 

c. Data sekunder merupakan data pelengkap bagi data primer, yang 

digunakan sebagai penunjang dalam penulisan penelitian ini. Data 

sekunder penelitian ini bersumber dari perundang-undangan. 
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d. Data Tersier 

Data sekunder merupakan data yang akan memberikan 

penjelasan terhadap data primer dan data sekunder, yaittu seperti 

kamus hukum, enslikopedia, dan lain-lain 

2. Jenis Data 

a. Bahan Primer 

Bahan primer dalam penelitian ini bersumber dari : 

i. Al-Qur‟an 

ii. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 

iii. KUH Perdata 

iv. Kompilasi Hukum Islam 

b. Bahan Sekunder  

Bahan sekunder digunakan sebagai bahan penunjang dari bahan 

primer. Bahan sekunder penelitian ini bersumber dari : 

i. Buku-buku yang berkaitan dengan hukum 

ii. Pendapat ahli 

iii. Jurnal yang berkaitan dengan permasalahan hukum 

c. Bahan Tersier 

Bersumber dari berbagai macam sumber hukum yang berkaitan 

dengan permasalahan yang akan diteliti, yaitu mengenai 

perkawinan poligami serta pembagian harta waris. Sumber hukum 

yang dimaksud bisa diambil dari buku yang sesuai dengan 

permasalahan. 

C. Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data 

1. Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan pengumpulan data 

tertulis yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. 

a. Studi Kepustakaan : dilakukan guna mengumpulkan data yang 

sehubungan dengan judul skripsi ini. Pengumpulan data dilakukan 

dengan banyak membaca buku atau jurnal yang sesuai dengan 

permasalahan. 

2. Pengolahan Data 

Pengolahan data menjelaskan mengenai prosedur pengolahan dan 

analisi data yang sesuai dengan pendekatan yang dilakukan. Berikut 

tahapan dalam pengolahan data : 
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a. Editting 

Editting merupakan cara yang digunakan untuk meneliti kembali 

data-data yang sudah diperoleh. Meneliti kembali tentang 

kelengkapan bacaan, makna, serta kesesuaian dan relevansinya 

antara yang satu dengan yang lain.50 

b. Klasifikasi 

Klasifikasi merupakan proses pengelompokan data.  Seluruh data 

yang sudah didapat dibaca dan ditelaah untuk kemudian 

digolongkan sesuai dengan kebutuhan.51 

c. Kesimpulan 

Kesimpulan merupakan langkahterakhir dalam pengolahan data. 

Kesimpulan inilah yang akan menjadi sebuah data yang terkait 

dengan objek penelitian peneliti. 

D. Analisis Data 

Menurut Bogdan dan Taylor analisis data merupakan proses 

perincian data secara formal guna menemukan tema dan untuk 

merumuskan ide yang sudah ada dalam data sebagai usaha untuk 

memberikan bantuan atau pemahaman yang ada pada ide tersebut.52 

Kemudian dari data yang sudah dikumpulkan diurutkan sesuai dengan 

alur pemikiran sehingga dapat ditemukan suatu ide pokok yang mengarah 

pada pembahasan dam menghasilkan kesimpulan. 
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